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Sections Info ABSTRACT

Article history: This study aims to analyze teachers’ strategies in utilizing Kamus Hiwari as a
Submitted: 13 October 2025 learning medium to address the problems of isti‘'mal mastery (contextual vocabulary
Final Revised: 16 October 2025 use) among tenth-grade Islamic students at MA Jamilurrahman. The research stems
Accepted: 21 November 2025 from the observation that students’ functional use of Arabic vocabulary remains low
Published: 21 December 2025 due to the dominance of rote-learning approaches in language instruction. A
Keywords: qualitative descriptive method with a field study design was employed, collecting data
Teacher Strategy, through participatory observation, in-depth interviews, and documentation of Arabic
Kamus Hiwari, Isti’ Mal, language teaching activities. The findings reveal that teachers implement three
Arabic Language Learning primary strategies in using Kamus Hiwari: meaning contextualization, collaborative

Madrasah learning, and integrative-evaluative strategies. These approaches effectively enhance
students’ ability to understand and apply vocabulary within real communication
contexts. However, several challenges were identified, including limited instructional
time, passive dictionary use, and varying levels of vocabulary proficiency among
students. To address these issues, teachers conducted contextual dictionary training,
applied thematic vocabulary lists, and employed peer tutoring systems. The study
concludes that the effectiveness of Kamus Hiwari depends largely on teachers’
creativity and pedagogical awareness in transforming it from a mere reference tool
into a communicative learning medium that fosters contextual isti‘mal proficiency.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi gquru dalam memanfaatkan Kamus Hiwari
sebagai media pembelajaran untuk mengatasi problematika penguasaan aspek isti'mal (penggunaan
mufrodat secara kontekstual) pada siswa kelas X Agama MA Jamilurrahman. Latar belakang
penelitian ini berangkat dari rendahnya kemampuan siswa dalam menggunakan kosakata secara
fungsional akibat dominannya pendekatan hafalan dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini
mengqunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi lapangan, di mana data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap proses
pembelajaran bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan tiga strategi
utama dalam pemanfaatan Kamus Hiwari, yaitu strategi kontekstualisasi makna, strategi kolaboratif,
dan strategi integratif evaluatif. Ketiga strategi tersebut terbukti efektif meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami dan mengqunakan mufrodat dalam konteks kalimat dan percakapan nyata.
Namun, ditemukan pula hambatan berupa keterbatasan waktu, kecenderungan penggunaan kamus
secara pasif, serta perbedaan kemampuan awal siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, guru
menerapkan pelatihan penggqunaan kamus kontekstual, daftar mufrodat tematik, dan sistem tutor
sebaya. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa efektivitas Kamus Hiwari sangat bergantung pada
kreativitas dan kesadaran pedagogis guru dalam mengonversi kamus dari alat referensi menjadi
media pembelajaran komunikatif yang mendukung penguasaan isti‘'mal secara kontekstual.

Kata Kunci: Strategi Guru, Kamus Hiwari, Isti’Mal, Pembelajaran Bahasa Arab, Madrasah
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab sebagai muatan kurikulum di madrasah menuntut penguasaan
komprehensif terhadap berbagai aspek kebahasaan, salah satunya adalah kemampuan
isti‘'mal, yaitu kemampuan menggunakan kosakata (mufrodat) secara tepat dalam konteks
kalimat dan wacana (Atikah and Fauji 2022). Dalam praktik pembelajaran di tingkat
menengah, kemampuan isti‘'mal sering kali menjadi kendala utama bagi siswa, karena
pendekatan pembelajaran yang digunakan masih cenderung menekankan aspek hafalan
kosakata daripada penerapannya dalam konteks komunikatif (Taufiqurrochman and
Mustaqim 2023). Dalam perkembangan literatur kontemporer, wacana kebahasaan Arab
modern menekankan pentingnya integrasi antara pendekatan struktural dan kontekstual
untuk mengembangkan kompetensi komunikatif siswa. Dengan demikian, penguasaan
isti‘'mal tidak hanya bergantung pada jumlah kosakata yang dimiliki, tetapi juga pada
bagaimana siswa memahami dan menerapkan kata tersebut dalam situasi nyata (Alfath
Akhamanuddin & Hilalludin Hilalludin 2025).

Dalam konteks inilah, Kamus Hiwari muncul sebagai salah satu media pembelajaran
yang potensial. Kamus ini tidak hanya menyajikan akna leksikal, tetapi juga memberikan
contoh penggunaan kata dalam percakapan dan situasi kehidupan sehari-hari, sehingga
mendukung pengembangan kemampuan isti‘'mal (Karomah and Anshory 2022). Namun
demikian, efektivitas pemanfaatan Kamus Hiwari sangat bergantung pada strategi guru
dalam mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran. Sebagian guru mungkin hanya
menggunakan kamus sebagai alat bantu penerjemahan pasif, sedangkan sebagian lain
menggunakannya secara interaktif melalui diskusi, permainan bahasa, atau tugas kolaboratif
yang mendorong siswa untuk berlatih menerapkan mufrodat dalam konteks komunikatif
(Rochim et al. 2023). Perbedaan strategi ini berimplikasi langsung terhadap tingkat
keberhasilan siswa dalam menguasai isti‘'mal.

Kegelisahan akademik dalam penelitian ini muncul dari kenyataan bahwa sebagian
besar penelitian tentang pembelajaran mufrodat di Indonesia masih berfokus pada strategi
penghafalan, penerjemahan, dan latihan individual, sementara studi yang menelaah secara
mendalam strategi guru dalam memanfaatkan kamus kontekstual seperti Kamus Hiwari
masih jarang ditemukan (Saifudin and Alwi 2025). Padahal, dalam perspektif pedagogi
modern, peran guru sebagai fasilitator yang mampu mentransformasikan sumber belajar
menjadi pengalaman linguistik kontekstual merupakan faktor krusial untuk membangun
keterampilan komunikatif siswa(Umam and Wijaya 2025). Dengan demikian, terdapat
kesenjangan riset (research gap) dalam kajian pembelajaran bahasa Arab, terutama terkait
dengan bagaimana strategi guru memediasi hubungan antara penggunaan kamus dan
peningkatan kemampuan isti‘'mal siswa di tingkat madrasah aliyah.

Urgensi topik ini tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga praktis. Secara akademik,
penelitian ini penting untuk memperluas perspektif dalam kajian pedagogi bahasa Arab
dengan menempatkan strategi guru sebagai variabel kunci yang menentukan efektivitas
penggunaan kamus dalam pembelajaran. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi para guru bahasa Arab di madrasah untuk merancang strategi pembelajaran
yang inovatif, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Hilalludin and Althof 2025).
MA Jamilurrahman sebagai lembaga pendidikan berbasis agama menghadapi tantangan
yang khas dalam meningkatkan kompetensi berbahasa Arab siswa, terutama pada aspek
isti‘'mal yang sering kali diabaikan dalam evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
ini hadir untuk menjawab kebutuhan lapangan melalui pendekatan empiris yang menelaah
strategi guru dalam memanfaatkan Kamus Hiwari sebagai instrumen pedagogis yang

r 2136
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Analisis Strategi Pemanfaatan Kamus Hiwari Untuk Mengatasi Problematika Penguasaan Isti'mal Kelas X Agama
MA Jamilurraman

berorientasi pada peningkatan kemampuan berbahasa kontekstual.

Penelitian ini juga menonjolkan aspek originalitas dengan menempatkan Kamus
Hiwari sebagai objek pedagogis spesifik yang dianalisis bukan hanya dari sisi kontennya,
tetapi juga dari cara guru memanfaatkannya dalam praktik kelas. Pendekatan ini
memberikan kontribusi baru karena tidak hanya membahas kamus sebagai sumber referensi
bahasa, melainkan sebagai alat pembelajaran dinamis yang dapat membentuk keterampilan
berbahasa melalui aktivitas komunikatif yang terstruktur. Selain itu, fokus penelitian pada
strategi guru memberikan dimensi baru dalam studi kebahasaan, sebab selama ini variabel
guru sering diperlakukan sekadar sebagai fasilitator, bukan agen strategis dalam proses
pembelajaran. Melalui analisis mendalam terhadap praktik guru di MA Jamilurrahman,
penelitian ini berupaya mengidentifikasi pola strategi yang efektif, hambatan yang dihadapi,
serta solusi pedagogis yang diterapkan untuk mengoptimalkan pembelajaran isti'mal (Syafii
2022).

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
terhadap pengembangan teori dan praktik pembelajaran bahasa Arab di madrasah. Secara
teoritis, penelitian ini memperkaya literatur dengan menjelaskan mekanisme hubungan
antara strategi guru dan efektivitas pemanfaatan kamus kontekstual terhadap kemampuan
isti‘'mal siswa. Secara praktis, temuan penelitian dapat dijadikan dasar bagi guru dan
pengambil kebijakan pendidikan dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis
kamus yang lebih adaptif dan aplikatif. Dalam jangka panjang, hasil kajian ini dapat
memperkuat upaya peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan
Islam melalui strategi pengajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi
juga pada keterampilan komunikatif yang utuh dan kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena tujuan utamanya
adalah menggambarkan secara mendalam strategi guru dalam memanfaatkan Kamus Hiwari
serta implikasinya terhadap penguasaan isti‘mal siswa. Pendekatan ini dipilih untuk
memahami fenomena secara kontekstual, alami, dan mendalam sesuai dengan situasi
pembelajaran di kelas, bukan untuk menguji hipotesis secara statistic (Saifudin and Alwi
2025). Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menangkap makna, interaksi, dan
strategi yang muncul secara dinamis dalam konteks sosial pendidikan. Desain penelitian
yang digunakan adalah studi deskriptif kualitatif lapangan (field research). Penelitian
dilakukan di MA Jamilurrahman yang menjadi lokasi pembelajaran bahasa Arab tingkat
menengah atas dengan fokus pada kelas X agama. Desain ini dipilih karena memungkinkan
peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran yang melibatkan
penggunaan Kamus Hiwari serta menganalisis praktik guru dalam konteks nyata.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan guru bahasa
Arab kelas X dan beberapa siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran
menggunakan Kamus Hiwari. Selain itu, data diperoleh pula melalui observasi langsung
terhadap kegiatan pembelajaran untuk melihat strategi, interaksi, serta respon siswa
terhadap penggunaan kamus dalam kegiatan isti‘'mal. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tiga tahap utama, yaitu: (1) observasi partisipatif, di mana peneliti mengamati
langsung proses pembelajaran bahasa Arab untuk mengidentifikasi bentuk strategi yang
digunakan guru dalam memanfaatkan Kamus Hiwari; (2) wawancara mendalam (in depth
interview) dengan guru dan siswa untuk memperoleh pemahaman lebih rinci tentang
persepsi, hambatan, dan efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan; dan (3)

r 2137
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Analisis Strategi Pemanfaatan Kamus Hiwari Untuk Mengatasi Problematika Penguasaan Isti'mal Kelas X Agama
MA Jamilurraman

dokumentasi, yang mencakup pengumpulan catatan pembelajaran, foto kegiatan, serta
dokumen administratif yang mendukung analisis data.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif
Miles dan Huberman, yang meliputi tiga langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi (Wicaksono and Rohmah 2022). Reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi dan mengelompokkan data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu
strategi guru dan hasil isti‘'mal siswa. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi
deskriptif dan matriks tematik untuk mempermudah peneliti melihat hubungan
antarvariabel. Selanjutnya, kesimpulan ditarik berdasarkan temuan empiris yang konsisten
dengan teori pembelajaran bahasa dan pendekatan leksikal kontekstual. Untuk menjaga
keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi guna memastikan
konsistensi informasi (Nurfadilah and Rahmawati 2024). Validasi dilakukan pula melalui
member checking dengan guru bahasa Arab yang menjadi informan utama agar interpretasi
data sesuai dengan realitas di lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan
memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi serta memberikan kontribusi ilmiah yang relevan
bagi pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab berbasis kamus kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Strategi Guru dalam Pemanfaatan Kamus Hiwari di Kelas

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru bahasa Arab di MA Jamilurrahman
menerapkan tiga strategi utama dalam memanfaatkan Kamus Hiwari, yakni strategi
kontekstualisasi makna, strategi kolaboratif, dan strategi integratif evaluatif. Strategi
kontekstualisasi makna dilakukan dengan mengaitkan entri dalam Kamus Hiwari dengan
situasi percakapan aktual yang relevan dengan kehidupan siswa, misalnya topik sekolah,
keluarga, dan ibadah harian. Guru tidak hanya meminta siswa mencari arti kata, tetapi juga
menjelaskan penggunaan kata dalam struktur kalimat dan percakapan. Pendekatan ini
memperlihatkan peningkatan pemahaman isti’'mal karena siswa dapat mengenali fungsi kata
dalam konteks nyata. Strategi kolaboratif diterapkan melalui kegiatan berpasangan atau
berkelompok, di mana siswa diminta membuat dialog singkat menggunakan mufrodat yang
diambil dari Kamus Hiwari (Fadhilah and Hasanah 2022). Guru berperan sebagai fasilitator
yang memandu koreksi tata bahasa dan pemilihan diksi. Berdasarkan hasil wawancara,
siswa merasa lebih mudah memahami penggunaan kata karena belajar melalui interaksi
langsung dengan teman dan bimbingan guru.

Sementara itu, strategi integratif evaluatif dilakukan dengan menggabungkan
penggunaan kamus dalam kegiatan penilaian formatif (Hamid and Lathifah 2024). Guru
menugaskan siswa untuk menulis narasi pendek atau memainkan peran (role play) dengan
mengacu pada entri yang telah dipelajari. Evaluasi tidak hanya menilai jumlah mufrodat
yang digunakan, tetapi juga ketepatan penggunaannya dalam konteks kalimat. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa pendekatan evaluatif berbasis konteks ini membuat siswa
lebih aktif memperhatikan struktur kalimat dan fungsi kata secara komunikatif.

Tabel 1. Bentuk Strategi Guru yang Ditemukan Selama Penelitian.
Dampak terhadap Isti‘mal
Siswa

Kontekstualisasi Makna Mengaitkan mufrodat Meningkatkan

Jenis Strategi Deskripsi Implementasi
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dalam  Kamus  Hiwari
dengan situasi percakapan
sehari-hari.

pemahaman makna dan
fungsi kata.

Siswa berpasapgan Meningkatkan
. membuat dialog :

Kolaboratif kemampuan produktif dan

menggunakan  mufrodat . e

. interaksi linguistik.

dari kamus.

Menggunakan kamus Meningkatkan ketepatan
Integratif Evaluatif dalam penilaian tugas penggunaan mufrodat

kontekstual.

dalam konteks.

Hambatan dan Solusi dalam Pemanfaatan Kamus Hiwari

Meskipun menunjukkan hasil positif, penelitian ini juga menemukan beberapa
hambatan dalam implementasi. Pertama, sebagian siswa masih terbiasa menggunakan
kamus secara pasif hanya untuk mencari arti kata tanpa memperhatikan konteks kalimat.
Hal ini menyebabkan mereka kesulitan ketika harus menerapkan mufrodat dalam
percakapan. Kedua, keterbatasan waktu pembelajaran membuat guru belum dapat secara
maksimal membimbing proses eksplorasi entri kamus untuk setiap topik pelajaran. Ketiga,
perbedaan kemampuan awal siswa dalam penguasaan mufrodat menyebabkan adanya
kesenjangan keaktifan selama kegiatan berbasis kamus. Sebagai solusi, guru melakukan tiga
langkah korektif: (1) memberikan pelatihan awal penggunaan kamus kontekstual agar siswa
memahami struktur entri dan contoh kalimat; (2) menetapkan daftar mufrodat tematik
mingguan yang diambil dari Kamus Hiwari agar kegiatan lebih terarah; dan (3) menerapkan
sistem tutor sebaya untuk membantu siswa dengan kemampuan rendah. Upaya ini terbukti
efektif memperkecil kesenjangan pemahaman antar siswa dan mempercepat peningkatan
kemampuan isti‘mal (Rahman and Fadhilah 2024).
Analisis Kritis dan Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Secara analitis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan
Kamus Hiwari tidak terletak pada instrumen kamus itu sendiri, melainkan pada strategi guru
dalam mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran. Hal ini memperkuat argumen Al-
Farugqi(Al-Faruqi 2020) bahwa guru merupakan mediator utama antara sumber belajar dan
konstruksi makna siswa. Peran guru dalam penelitian ini tampak sebagai language strategist
yang menyesuaikan metode pengajaran sesuai konteks dan kebutuhan siswa, bukan sekadar
penyampai materi. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang berfokus pada
penggunaan media digital pembelajaran bahasa Arab, studi ini menawarkan perspektif baru
yang menekankan interaksi antara guru, kamus, dan siswa sebagai ekosistem pembelajaran
yang saling memengaruhi. Hasil penelitian ini juga memperluas temuan Abdullah (Abdullah
2023),yang menyoroti pentingnya integrasi pendekatan struktural dan kontekstual dalam
pembelajaran bahasa Arab, dengan menambahkan dimensi praktik guru sebagai variabel
penggerak utama. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa
kerangka konseptual baru yang menempatkan strategi guru sebagai faktor mediasi dalam
efektivitas pemanfaatan kamus kontekstual terhadap penguasaan isti’'mal siswa. Selain itu,
temuan ini memperkaya teori pembelajaran leksikal kontekstual di mana pemahaman
makna kata yang efektif memerlukan keterlibatan aktif siswa dalam situasi komunikatif
nyata (Hidayat and Munir 2023). Kamus Hiwari, melalui strategi guru yang adaptif, berfungsi
bukan hanya sebagai alat referensi linguistik, tetapi juga sebagai scaffold pembelajaran
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kontekstual yang menumbuhkan kompetensi komunikatif siswa.
Kontribusi Ilmiah dan Implikasi Praktis

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian pedagogi bahasa
Arab dengan menghadirkan model konseptual integratif antara strategi guru, sumber belajar
kontekstual, dan penguasaan isti‘'mal. Model ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan
teori pembelajaran berbasis kamus yang menekankan pada konteks pemakaian dan produksi
bahasa. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menawarkan panduan nyata bagi guru bahasa
Arab dalam mengoptimalkan Kamus Hiwari di kelas melalui kombinasi strategi kontekstual,
kolaboratif, dan evaluatif. Implikasinya, madrasah dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai acuan dalam pelatihan guru bahasa Arab, khususnya dalam mengembangkan
keterampilan strategi pengajaran yang adaptif terhadap media pembelajaran berbasis kamus.
Lebih jauh, penelitian ini membuka peluang bagi studi lanjutan yang menelaah efektivitas
model pembelajaran berbasis kamus digital atau aplikasi interaktif untuk meningkatkan
isti'mal pada tingkat pendidikan yang berbeda (Robbaniyah and Lina 2022).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru memiliki peran sentral dalam
mengoptimalkan pemanfaatan Kamus Hiwari sebagai media pembelajaran bahasa Arab di
MA Jamilurrahman. Guru tidak sekadar memposisikan kamus sebagai alat bantu
penerjemahan, tetapi mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran komunikatif melalui
tiga strategi utama: kontekstualisasi makna, kolaboratif, dan integratif evaluatif. Strategi
kontekstualisasi makna memungkinkan siswa memahami mufrodat bukan hanya dari sisi
arti leksikal, melainkan juga fungsi pragmatisnya dalam kalimat dan situasi percakapan
sehari-hari (Limnata and Haironi 2024). Dengan cara ini, guru berhasil menumbuhkan
kesadaran linguistik siswa bahwa setiap kata memiliki makna yang hidup dalam konteks
sosial dan budaya tertentu. Hal ini sejalan dengan pandangan Hidayat dan Munir (2023)
yang menekankan bahwa penguasaan isti‘'mal hanya dapat berkembang apabila siswa aktif
menggunakan bahasa dalam situasi nyata.

Penerapan strategi kolaboratif juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
produktif dan interaksi linguistik siswa. Melalui kegiatan berpasangan atau berkelompok,
siswa dilatih untuk menyusun dialog menggunakan mufrodat dari Kamus Hiwari, sementara
guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan umpan balik terhadap struktur kalimat
dan diksi. Pendekatan ini menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan,
sehingga mendorong partisipasi aktif seluruh siswa. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Fadhilah dan Hasanah (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif
berbasis kamus meningkatkan kemampuan komunikatif siswa karena mereka belajar melalui
interaksi sosial yang bermakna. Dengan demikian, Kamus Hiwari tidak hanya berfungsi
sebagai sumber informasi linguistik, tetapi juga sebagai sarana dialogis yang memperkuat
keterampilan berbicara dan berpikir kritis dalam bahasa Arab.

Sementara itu, strategi integratif evaluatif menunjukkan inovasi dalam penilaian
pembelajaran bahasa Arab. Guru mengaitkan penggunaan kamus dengan tugas-tugas
formatif seperti menulis narasi dan bermain peran, sehingga penilaian tidak hanya
mengukur kemampuan menghafal mufrodat, tetapi juga ketepatan penggunaannya dalam
konteks kalimat (Riky Supratama and Hilalludin Hilalludin 2025). Pendekatan ini
memperlihatkan pergeseran paradigma dari penilaian tradisional menuju evaluasi berbasis
kinerja yang menilai kemampuan komunikatif secara utuh. Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih teliti dalam memperhatikan struktur dan fungsi kata, serta lebih
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percaya diri menggunakan bahasa Arab dalam situasi spontan. Sejalan dengan pandangan
Hamid dan Lathifah (2024), strategi evaluatif kontekstual mendorong pembelajaran yang
lebih autentik dan aplikatif karena menilai kemampuan siswa dalam konteks nyata.

Meski demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa hambatan dalam
penerapan Kamus Hiwari. Sebagian siswa masih menunjukkan kecenderungan pasif dalam
menggunakan kamus hanya untuk mencari arti kata tanpa memahami konteks
penggunaannya. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan kemampuan
dasar siswa menjadi tantangan tersendiri bagi guru (Wiresti et al. 2025). Untuk mengatasi hal
tersebut, guru melakukan langkah-langkah korektif berupa pelatihan penggunaan kamus
secara kontekstual, penyusunan daftar mufrodat tematik mingguan, serta penerapan sistem
tutor sebaya. Upaya ini terbukti efektif dalam memperkecil kesenjangan pemahaman antar
siswa dan mempercepat peningkatan kemampuan isti‘mal, sebagaimana ditegaskan oleh
Rahman dan Fadhilah (2024) bahwa strategi pendampingan sejawat memperkuat
pembelajaran kolaboratif yang adaptif terhadap perbedaan kemampuan siswa.

Secara konseptual, hasil penelitian ini memperkuat pandangan Al-Faruqgi (2020)
bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa terletak pada kemampuan guru sebagai mediator
makna antara sumber belajar dan peserta didik. Temuan ini juga memperluas hasil studi
Abdullah (2023) dengan menambahkan dimensi baru, yaitu peran strategi guru sebagai
faktor mediasi dalam efektivitas pemanfaatan kamus kontekstual. Dengan demikian, Kamus
Hiwari tidak hanya berfungsi sebagai instrumen linguistik, tetapi juga sebagai scaffold
pembelajaran kontekstual yang menumbuhkan kompetensi komunikatif siswa. Secara
ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap teori pembelajaran leksikal
kontekstual dengan menghadirkan model integratif antara strategi guru, konteks
pembelajaran, dan penguasaan isti‘'mal. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan bagi guru bahasa Arab untuk mengembangkan strategi pembelajaran berbasis kamus
yang lebih adaptif, komunikatif, dan berorientasi pada peningkatan keterampilan berbahasa
secara nyata.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa Arab
melalui pemanfaatan Kamus Hiwari sangat bergantung pada kreativitas dan kesadaran
pedagogis guru dalam mengelola proses belajar. Guru tidak hanya bertindak sebagai
penyampai materi, melainkan sebagai pengarah strategis yang mampu mengubah kamus
dari alat referensi pasif menjadi media pembelajaran aktif, komunikatif, dan bermakna.
Melalui penerapan strategi kontekstualisasi makna, kolaboratif, dan integratif evaluatif, guru
berhasil menumbuhkan kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan mufrodat
secara fungsional sesuai konteks kehidupan sehari-hari. Strategi tersebut menjadikan siswa
lebih terlibat secara aktif dalam proses konstruksi makna, sehingga penguasaan isti‘'mal
mereka meningkat dari sekadar mengenali arti kata menuju kemampuan menggunakannya
dalam struktur kalimat dan percakapan yang komunikatif. Upaya guru dalam mengatasi
hambatan seperti kecenderungan penggunaan kamus secara mekanis dan keterbatasan
waktu pembimbinganmelalui pelatihan kamus kontekstual, daftar mufrodat tematik, dan
sistem tutor sebaya juga terbukti efektif dalam memperkuat kemandirian belajar siswa.

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori
pembelajaran bahasa Arab berbasis konteks dengan menempatkan guru sebagai mediator
utama antara sumber belajar dan pencapaian kompetensi isti‘'mal. Hasil penelitian ini
memperkuat konsep bahwa Kamus Hiwari dapat menjadi sarana transformasi pedagogis
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yang menggeser paradigma pembelajaran bahasa Arab dari pola hafalan menuju
pembelajaran reflektif, interaktif, dan aplikatif. Implikasi praktisnya, madrasah dan pendidik
bahasa Arab perlu mengembangkan pelatihan yang berfokus pada strategi pengajaran
berbasis sumber kontekstual agar proses pembelajaran lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan komunikasi nyata. Dengan demikian, strategi guru dalam pemanfaatan Kamus
Hiwari tidak hanya meningkatkan kemampuan linguistik siswa, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran berbahasa yang lebih luas yakni kemampuan memahami, menafsirkan, dan
menggunakan bahasa Arab sebagai bagian integral dari pembentukan karakter dan identitas
keislaman.
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